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Abstrak‒Pengambilan keputusan berkelompok dalam proses evaluasi pemberian kredit perbankan sering dianggap 

dapat mengurangi kesalahan dan memitigasi bias individu. Di sisi lain, dominasi oleh anggota tertentu dapat 

menimbulkan tantangan dalam dinamika pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan metode kajian 

pustaka untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel usia dan jenis kelamin dengan persepsi kekuasaan relatif 

dalam pengambilan keputusan kredit secara berpasangan. Kajian difokuskan pada konteks budaya dan sosial di 

Indonesia, yang memiliki norma kuat yang mempengaruhi interaksi sosial dan pengambilan keputusan. Melalui 

sintesis literatur terkait pengaruh usia, jenis kelamin, dan konteks relasional dalam pengambilan keputusan 

kelompok, penelitian ini menemukan bahwa konteks relasional cenderung memberikan pengaruh lebih signifikan 

dibandingkan usia dan jenis kelamin dalam menentukan dinamika kekuasaan antar pemutus kredit. Implikasi praktis 

dari temuan ini menyarankan manajemen bank untuk mempertimbangkan interaksi sosial dan relasi sebelumnya 

antar anggota tim ketika membentuk kelompok pengambil keputusan kredit, agar tercipta kolaborasi yang efektif 

dan keputusan yang lebih objektif. Temuan ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi lembaga perbankan dalam 

memilih anggota tim yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan kredit secara kolektif.  

Kata kunci: persepsi kekuasaan relatif (relative perceived power), pengambilan keputusan berkelompok, 

pengambilan keputusan kredit, perbankan, Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 

Abstract‒Group decision-making in the bank credit evaluation process is often considered capable of reducing 

errors and mitigating individual biases. On the other hand, dominance by certain members may create challenges 

in decision-making dynamics. This study employs a literature review method to explore the relationship between 

age and gender variables and the perception of relative power in paired credit decision-making. The review focuses 

on the Indonesian cultural and social context, which is characterized by strong norms influencing social interactions 

and decision-making processes. Through a synthesis of literature related to the effects of age, gender, and relational 

context in group decision-making, this study finds that relational context tends to have a more significant influence 

than age and gender in determining power dynamics among credit decision-makers. The practical implications of 

these findings suggest that bank management should consider social interactions and prior relationships among 

team members when forming credit decision-making groups in order to foster effective collaboration and achieve 

more objective decisions. These findings are expected to serve as a guideline for banking institutions in selecting 

suitable team members to enhance the quality of collective credit decision-making. 

Keywords: relative perceived power, group decision-making, credit decision-making, banking, Small and Medium 

Enterprises (SMEs). 

1. PENDAHULUAN 

Pengambilan keputusan pinjaman mengandung risiko dan ketidakpastian yang signifikan  

(Berger & Udell, 1995). Bank harus menilai berbagai faktor secara cermat untuk mengevaluasi 

kelayakan kredit para pemohon pinjaman  (T. C. Wu & Hsu, 2012). Proses ini mencakup pemeriksaan 

data pribadi, bisnis, pendapatan, pinjaman, dan jaminan, yang dilanjutkan dengan analisis kredit serta 

penilaian terhadap kemampuan nasabah dalam melunasi pinjaman. Namun, sifat penilaian kredit yang 

subjektif dan tidak akurat dapat mengakibatkan tingginya tingkat kredit macet  (Campbell et al., 2019). 

Bank dan para peneliti telah mengembangkan metode dan model untuk meningkatkan proses penilaian 

kredit serta mengurangi risiko kredit. Salah satu pendekatan tersebut adalah proses pengambilan 

keputusan berbasis kelompok  (W. Wu, 2017). Hal ini sejalan dengan prinsip kehati-hatian perbankan 

yang diterapkan melalui “prinsip empat mata” atau “four eyes principle”. Tim pengambil keputusan 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/
mailto:dspinandita@apps.ipb.ac.id
mailto:fattahjati@apps.ipb.ac.id


 

 

 

 

 

Dewi Sari Pinandita | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 704  

TEKNOBIS : Teknologi, Bisnis Dan Pendidikan 

Volume 4, No. 3, Tahun 2025  

ISSN 3024-8256 (media online) 

Hal 703-712 

 
kredit biasanya terdiri dari dua (2) orang : satu (1) dari unit bisnis yang mengajukan permohonan kredit, 

dan satu (1) lagi dari unit risiko yang meninjau serta menanyakan detail proposal tersebut  (Harahap et 

al., 2021). Proses pengambilan keputusan berbasis kelompok bertujuan untuk meningkatkan keadilan, 

mengurangi bias individu, dan meningkatkan akurasi penilaian risiko kredit  (W. Wu, 2017) (Pajasmaa 

et al., 2025). Dalam praktiknya, kedua pengambil keputusan kredit tersebut sering kali memiliki tingkat 

kompetensi, pengalaman, usia, dan juga jenis kelamin yang berbeda. Perbedaan kompetensi, 

pengalaman, usia, dan jenis kelamin antara dua (2) pengambil keputusan kredit dapat menyebabkan 

dominasi dan proses pengambilan keputusan yang tidak setara. Hal ini dapat mengakibatkan hasil yang 

bias dan tidak sejalan dengan keputusan yang paling tepat. Misalnya, permohonan pinjaman yang 

seharusnya ditolak mungkin justru disetujui karena salah satu pihak yang dominan memaksakan 

pendapatnya akibat perbedaan senioritas atau kedudukan di dalam organisasi. Meskipun pengambilan 

keputusan secara kelompok merupakan hal yang umum dalam keputusan kredit perbankan, penelitian 

yang mengkaji dampak dinamika kelompok, terutama dominasi yang tercermin dalam persepsi 

kekuasaan relatif (Relative Perceived Power), terhadap keputusan pemberian pinjaman akhir masih 

terbatas. Studi yang dikutip tersebut menunjukkan bahwa dinamika kelompok dan dominasi dapat secara 

signifikan memengaruhi keputusan kredit akhir yang diambil oleh bank  (Trönnberg & Hemlin, 2014). 

Penelitian yang mengkaji bagaimana usia memengaruhi berbagai faktor dalam proses 

pengambilan keputusan masih terbatas. Kelompok usia yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 

signifikan dalam persepsi mereka terhadap faktor-faktor penentu keputusan  (Baquedano et al., 2007). 

Perbedaan gender juga memengaruhi cara keahlian dipandang dan dimanfaatkan di dalam kelompok. 

Perempuan yang memiliki keahlian seringkali kurang berpengaruh dibandingkan rekan-rekan laki-

lakinya, yang dapat berdampak negatif terhadap kinerja kelompok  (Thomas-Hunt & Phillips, 2004). 

Faktor-faktor lain, seperti perbedaan keahlian, pengalaman, dan dinamika kekuasaan di antara anggota 

kelompok, dapat menyebabkan hasil yang bias yang mungkin tidak sejalan dengan keputusan kredit 

yang paling tepat  (Bonner et al., 2022). Ketidakcocokan di antara anggota kelompok dapat mengganggu 

proses pengambilan keputusan dan kinerja  (Coll et al., 2024). Selain itu, faktor-faktor seperti 

kenyamanan dalam kerja tim dapat memengaruhi kinerja kerja. Lebih lanjut, penelitian mengenai 

penyebab perbedaan berdasarkan usia dan jenis kelamin serta efek moderasi lamanya hubungan terhadap 

preferensi anggota kelompok terhadap kekuasaan relatif, terutama dalam pengambilan keputusan yang 

dianggap sebagai pengakuan, masih belum dieksplorasi.  Evaluasi mengenai dampak perbedaan usia dan 

jenis kelamin dalam pengambilan keputusan kelompok sangat penting dalam konteks Indonesia, 

mengingat adanya norma-norma budaya dan sosial yang kuat. Penelitian ini mengkaji melalui kajian 

literatur hubungan antara usia dan jenis kelamin terkait dengan persepsi kekuasaan relatif, sebagaimana 

tercermin dalam partisipasi individu dalam pengambilan keputusan kelompok, dengan mengambil latar 

belakang proses pengambilan keputusan kredit perbankan di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan kepada pihak perbankam mengenai peran pengambilan keputusan kolaboratif 

berdasarkan kekuasaan relatif yang dirasakan bankir dan manajemen pengambil keputusan. 

2. LANDASAN TEORI 

Teori kekuasaan diadik atau dyadic power theory adalah teori psikologi sosial yang mengkaji 

bagaimana dinamika kekuasaan yang dirasakan antara pasangan dalam suatu hubungan memengaruhi 

komunikasi dan interaksi mereka (Rollins & Bahr, 1976). Secara khusus, teori ini menunjukkan bahwa 

persepsi terhadap otoritas yang sah dan kendali atas sumber daya memicu meningkatnya rasa berkuasa, 

yang memengaruhi cara individu berinteraksi dan menggunakan pengaruhnya. Dari sudut pandang 

psikologi sosial, kekuasaan adalah kemampuan untuk memengaruhi perilaku orang lain, bahkan ketika 

menghadapi perlawanan (Sullivan et al., 1990). Kekuasaan menentukan cara pasangan menjalin 

hubungan dan mengambil keputusan. Persepsi mengenai otoritas yang sah dan kendali atas sumber daya 

meningkatkan rasa kekuasaan seseorang terhadap pasangannya, sehingga meningkatkan kemungkinan 

penggunaan sikap dominan untuk mengendalikan interaksi tersebut. Perspektif teoretis ini memberikan 
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wawasan berharga mengenai dinamika kekuasaan dan pengambilan keputusan dalam hubungan 

antarpribadi  (Dunbar, 2004).  

Teori-teori kekuasaan berfokus pada konteks umum atau hubungan kerja tertentu  (Guinote, 

2017) (Keltner, D. Gruenfeld, D.H. Anderson, 2003) (Magee & Smith, 2013); (Simpson et al., 2015). 

Berdasarkan (Simpson et al., 2015) kekuasaan merupakan konsep diadik mendasar yang membentuk 

hasil-hasil baik pada tingkat intrapersonal maupun interpersonal. Teori ini menjelaskan bagaimana 

karakteristik dua orang dapat memengaruhi landasan kekuasaan dan strategi, yang berujung pada hasil-

hasil yang muncul dalam bentuk persepsi dan sikap. Seseorang yang memiliki sumber daya lebih besar, 

seperti jabatan yang lebih tinggi, laki-laki dibandingkan perempuan, dan pengalaman yang lebih banyak, 

memengaruhi strategi berbasis kekuasaan dan pengaruh di antara dua individu dalam proses 

pengambilan keputusan. Hasilnya tercermin dalam perilaku yang dapat diamati dan sikap terhadap 

perilaku tersebut, termasuk pola komunikasi, seperti frekuensi setiap anggota mengemukakan 

pendapatnya, yang menunjukkan bahwa anggota kelompok pengambil keputusan berusaha 

memengaruhi keputusan tersebut dalam tingkat yang lebih besar. Gambar 1 menyajikan rincian lebih 

lanjut mengenai teori model Kekuasaan Diadik – pengaruh sosial (Simpson et al., 2015). 

 

Gambar 1. Kekuatan Diadik – model pengaruh sosial. (Simpson et al., 2015) 

Teori Relative Perceived Power (RPP) dan Teori Pengaruh atau Influence Theory dapat 

membantu menjelaskan bagaimana perbedaan persepsi kekuasaan memengaruhi pengambilan keputusan 

dalam hubungan. Teori RPP membantu memahami bagaimana perbedaan persepsi kekuasaan antara 

pasangan membentuk pola komunikasi, kontrol, dan dinamika hubungan mereka dalam berbagai 

konteks, termasuk di tempat kerja, salah satunya adalah dalam situasi pengambilan keputusan kredit 

perbankan. 

3. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review) sebagai pendekatan utama 

untuk mengeksplorasi hubungan antara variabel usia dan jenis kelamin dengan persepsi kekuasaan relatif 

dalam konteks pengambilan keputusan kredit secara berkelompok di perbankan Indonesia. Metode ini 

dipilih karena penelitian empiris mengenai dampak dinamika kelompok, khususnya dominasi yang 

tercermin dalam persepsi kekuasaan relatif di antara dua pengambil keputusan kredit, masih terbatas. 
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Selain itu, kajian pustaka memungkinkan integrasi berbagai temuan dari literatur terdahulu terkait 

pengaruh faktor demografis dan sosial terhadap proses pengambilan keputusan dalam lingkungan 

perbankan yang dipengaruhi norma budaya dan sosial di Indonesia. 

Proses kajian pustaka dilakukan dengan langkah sistematis mulai dari identifikasi sumber-sumber 

literatur yang relevan melalui database akademik seperti Google Scholar, Science Direct, dan pencarian 

jurnal lainnya. Kata kunci pencarian mencakup “pengambilan keputusan kelompok”, “kekuasaan 

relatif”, “dampak usia dalam pengambilan keputusan”, “dampak jenis kelamin dalam pengambilan 

keputusan”, serta “proses penilaian kredit perbankan”. Literatur yang dikaji berasal dari jurnal ilmiah 

bereputasi, buku akademik, serta laporan penelitian yang membahas dinamika kelompok, teori 

kekuasaan, dan konteks budaya Indonesia. 

Setelah pengumpulan literatur, dilakukan analisis kritis terhadap isi dan kesimpulan setiap studi 

untuk menemukan pola, perbedaan, dan hubungan antara usia, jenis kelamin, serta persepsi kekuasaan 

relatif dalam pengambilan keputusan kelompok, terutama dalam konteks pengambilan keputusan kredit 

di perbankan. Kajian ini juga menyoroti bagaimana faktor-faktor tersebut berinteraksi dengan norma 

budaya dan sosial yang berlaku di Indonesia. Sintesis hasil kajian literatur dilakukan untuk merumuskan 

kerangka pemahaman yang komprehensif mengenai dampak dinamika kekuasaan relatif dalam proses 

pengambilan keputusan kredit oleh dua pemutus kredit dengan latar belakang kompetensi, pengalaman, 

usia, dan jenis kelamin yang beragam. 

Dengan menggunakan metode kajian pustaka, penelitian diharapkan dapat menyajikan 

pengetahuan konseptual mendalam mengenai hubungan antara usia, jenis kelamin, dan kekuasaan relatif 

yang dirasakan dalam pengambilan keputusan kelompok, serta memberikan rekomendasi praktis kepada 

lembaga perbankan di Indonesia dalam menyusun tim pengambil keputusan kredit agar lebih adil, 

efektif, dan bebas bias. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dominasi dalam kelompok ditunjukkan melalui penyampaian pendapat, upaya memimpin orang 

lain, dan pengaruh terhadap keputusan akhir. Ketidakseimbangan kekuasaan dapat memengaruhi 

kepuasan dalam hubungan. Sebagai contoh, anggota kelompok yang lebih sering menyampaikan 

pernyataan dan pendapat sering dianggap lebih dominan dan lebih mungkin untuk memegang peran 

kepemimpinan (Hung dkk., 2008), sebuah fenomena yang dikenal sebagai "hipotesis celoteh". Hal ini 

menunjukkan bahwa kuantitas partisipasi verbal seseorang, namun bukan kualitasnya, dapat menjadi 

faktor kunci dalam kemunculannya sebagai pemimpin kelompok (MacLaren dkk., 2020).  Selain itu, 

kekuasaan dalam hubungan memengaruhi perilaku kesehatan dan pengambilan keputusan, yang 

menunjukkan bahwa dinamika kekuasaan sangat penting dalam menentukan kenyamanan dan 

kesetaraan dalam hubungan (Cornelius dkk., 2016). 

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keseimbangan Kekuasaan dalam Pengambilan 

Keputusan Kredit 

Kekuasaan diadik, atau kekuasaan dalam hubungan antara dua individu, dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Berikut ini adalah temuan utama, khususnya terkait pengaruh kekuasaan diadik 

dalam pengambilan keputusan kredit perbankan. Temuan tersebut meliputi Latar Belakang 

Karakteristik dan Moderator Situasional. Rincian Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kekuasaan 

Diadik dapat dilihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Faktor-faktor yang memengaruhi Kekuasaan dalam Hubungan Diadik 

1) Latar Belakang Karakteristik  

Ciri-ciri latar belakang para bankir memengaruhi dinamika kekuasaan dalam interaksi 

antarpersonal, seperti: usia, jenis kelamin, kompetensi, dan pengalaman. Perbedaan usia 

berdampak signifikan terhadap kekuasaan relatif yang dirasakan dalam pengambilan keputusan 

kredit perbankan. Keragaman usia di dewan direksi bank dapat memberikan dampak positif 

maupun negatif terhadap dinamika kelompok dan pengambilan keputusan (Talavera dkk., 2018). 

Selain itu, perbedaan antar generasi dapat menyebabkan keputusan keuangan yang berbeda-beda 

di dalam suatu kelompok (Da Silva dkk., 2024). Para bankir yang lebih senior sering kali 

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam pengambilan keputusan kredit perbankan berkat 

pengalaman mereka yang lebih luas, kedewasaan emosional, dan citra otoritas yang mereka miliki 

(Eberhardt dkk., 2019) (Sukumaran, 2024). Pengalaman yang dimiliki bankir memungkinkan 

mereka untuk mengambil keputusan yang lebih matang dan penuh keyakinan, yang sering kali 

menghasilkan hasil yang lebih baik (J. M. Wilson dkk., 2022). Para pemimpin yang lebih senior 

mungkin dipandang lebih berwibawa, yang dapat berkontribusi pada dominasi mereka dalam 

proses pengambilan keputusan kelompok  (Martínez-Tur dkk., 2014).  

Jenis kelamin memengaruhi gaya komunikasi dan perilaku negosiasi (Nelson dkk., 2015). Pria 

cenderung lebih dominan dan agresif dalam negosiasi, sedangkan wanita lebih kooperatif dan 

bersedia berkompromi  (Bowles & Flynn, 2010). Dalam konteks pengambilan keputusan 

bersama, pria cenderung kurang bersedia untuk berkompromi dibandingkan dengan wanita. 

Faktor usia dan jenis kelamin dapat menimbulkan dampak baik positif maupun negatif terhadap 

dinamika kelompok dan pengambilan keputusan. Memahami dinamika ini sangat penting untuk 

mengoptimalkan proses pengambilan keputusan kelompok di sektor perbankan. Namun, 

keragaman usia dan jenis kelamin yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dengan memasukkan berbagai perspektif dan pengalaman. 

2) Moderator Situasional 

Berbagai penelitian telah mengidentifikasi beberapa faktor moderator yang memengaruhi 

dinamika kekuasaan dalam interaksi diadik, termasuk Konteks Relasional, Konteks Budaya, 

Status Sosial, dan Motivasi. Dalam Konteks Relasional, interaksi diadik dapat memberikan 
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manfaat relasional dan emosional. Interaksi ini dapat melengkapi proses pengambilan keputusan 

formal, namun juga dapat mengurangi konflik kognitif, yang berdampak pada kualitas keputusan 

(Sievinen dkk., 2022). Keseimbangan kekuasaan regional dan norma-norma budaya juga 

memainkan peran yang sangat penting. Perbedaan latar belakang budaya di antara para bankir 

dapat memengaruhi pembagian kekuasaan dan peran dalam pengambilan keputusan (Dunbar & 

Adams, 2017). Selain itu, partisipasi masing-masing individu dalam tugas-tugas di dalam 

pasangan tersebut memengaruhi munculnya dinamika kekuasaan. Individu dengan status yang 

lebih tinggi mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar, sehingga membentuk proses 

pengambilan keputusan secara keseluruhan (R. Wilson, 2007). Terakhir, motivasi anggota 

pasangan untuk mengambil peran dengan kekuasaan tinggi atau rendah memengaruhi kinerja 

mereka serta efektivitas pengambilan keputusan mereka. Pasangan tersebut berfungsi lebih baik 

ketika individu yang menduduki peran atas lebih memilih posisi tersebut dan termotivasi olehnya 

(Tesi dkk., 2020) (Feldmann & Teuteberg, 2020).  

Dalam proses pengambilan keputusan kredit perbankan secara berkelompok, persepsi kekuasaan 

relatif (Relative Perceived Power) menjadi faktor penting yang mempengaruhi dinamika 

interaksi antar anggota tim. Para bankir yang terlibat dalam pengambilan keputusan cenderung 

menunjukkan variasi dalam frekuensi penyampaian pendapat, yang turut menentukan hasil akhir 

pemberian kredit. Variasi ini dipengaruhi oleh perbedaan usia, jenis kelamin, serta durasi 

hubungan kerja sama antar anggota tim sebagai variabel moderator. 

b. Pengaruh Perbedaan Gender terhadap Persepsi Kekuasaan Relatif dalam Pengambilan 

Keputusan Kredit 

Perbedaan gender menjadi salah satu variabel yang diperhatikan dalam studi dinamika kelompok 

pengambil keputusan. Perbedaan ini dianggap dapat memengaruhi persepsi kekuasaan relatif antar 

anggota kelompok. Dalam konteks kelompok homogen (anggota dengan jenis kelamin yang sama) 

dan heterogen (anggota dengan jenis kelamin berbeda), terdapat kecenderungan bahwa kelompok 

homogen memiliki nilai RPP yang lebih tinggi. Hal ini menggambarkan potensi ketidakseimbangan 

dalam penyampaian pendapat atau kesulitan dalam mencapai kompromi yang mungkin lebih besar 

dibandingkan kelompok heterogen. Fenomena ini sejalan dengan temuan dalam literatur yang 

menyatakan bahwa perbedaan gender dapat memengaruhi cara keahlian dihayati dan ditanggapi 

dalam kelompok, terutama dalam konteks pengambilan keputusan (Thomas-Hunt & Phillips, 2004). 

Akan tetapi, dalam konteks RPP, pengaruh perbedaan jenis kelamin cenderung bersifat positif namun 

tidak selalu signifikan secara statistik dalam membentuk model dinamika kekuasaan. 

c. Pengaruh Perbedaan Usia terhadap Persepsi Kekuasaan Relatif 

Selisih usia antar anggota kelompok juga memengaruhi persepsi kekuasaan relatif dalam proses 

pengambilan keputusan. Anggota yang lebih tua cenderung memiliki posisi dominan, didasarkan 

pada pengalaman, pengetahuan, dan kematangan emosional yang lebih tinggi, sehingga 

memengaruhi negosiasi dalam kelompok. Literatur sebelumnya mengemukakan bahwa dominasi 

dalam kelompok dapat dipicu oleh beberapa faktor, termasuk mekanisme komunikasi, selektivitas 

pemrosesan informasi, tekanan sosial, dan pengaruh hierarkis (Kerr dkk., 1996). Bankir dengan 

pengalaman dan jabatan yang lebih tinggi biasanya memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan 

anggota yang lebih muda atau kurang berpengalaman. Di sisi lain, kelompok dengan rentang usia 

yang lebih sempit menunjukkan dinamika yang cenderung lebih seimbang dalam persepsi kekuasaan 

relatif. Hal ini mengindikasikan pentingnya pemahaman mengenai faktor umur dalam mengelola 

proses pengambilan keputusan untuk meminimalkan dominasi yang tidak proporsional dan 

meningkatkan kolaborasi. 

d. Peran Konteks Relasional sebagai Variabel Moderator 

Konteks relasional yang mencakup durasi dan kualitas interaksi antar anggota kelompok, berperan 

sebagai variabel moderator dalam hubungan antara faktor usia, jenis kelamin, dan persepsi kekuasaan 
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relatif. Lamanya kerjasama antar anggota memungkinkan terbentuknya manfaat emosional dan 

kolegial yang dapat melengkapi proses pengambilan keputusan formal. Interaksi yang erat dan 

berkelanjutan membantu mengurangi konflik kognitif dan meningkatkan pemahaman bersama, 

sehingga berpotensi meningkatkan kualitas keputusan (Astuti dkk., 2020). Meskipun pengaruh 

konteks relasional terhadap RPP tidak selalu signifikan secara statistik, peranannya dalam 

memoderasi dinamika kekuasaan dan interaksi dalam kelompok menjadi penting untuk diperhatikan, 

terutama dalam lingkungan dengan norma budaya dan sosial yang kuat seperti di Indonesia. 

e. Pengaruh Budaya dan Norma Sosial Indonesia 

Dalam konteks Indonesia, unsur-unsur budaya dan norma-norma sosial yang melekat dalam 

masyarakat Indonesia, tempat penelitian ini dilakukan. Hubungan kerja di Indonesia memerlukan 

pendekatan yang berbeda dibandingkan dengan yang ada di negara-negara Barat atau negara-negara 

Asia lainnya. Masyarakat Indonesia mengutamakan kesejahteraan bersama dan menunjukkan 

orientasi humanistik yang kuat. Selain itu, budaya mereka bersifat tegas dan menekankan 

keharmonisan (Irawanto, 2009). Meskipun orang-orang Asia Tenggara mungkin menginginkan sikap 

tegas dan agresif, norma-norma budaya Indonesia membatasi ekspresi semacam itu. Selain itu, 

masyarakat Indonesia memiliki jarak kekuasaan yang besar, bersifat kolektivis, menjalin hubungan 

yang lemah dan bersifat jangka pendek, serta mengutamakan hubungan yang harmonis (Hofstede, 

1980). Pada akhirnya, masyarakat Indonesia mengutamakan orientasi kolektif dan nilai-nilai 

kemanusiaan. Penelitian mengenai hubungan kerja dalam keragaman Indonesia dapat meningkatkan 

pemahaman, rasa hormat, dan penghargaan di dalam organisasi. 

5. KESIMPULAN 

Risiko utama dalam pemberian pinjaman adalah kemungkinan peminjam gagal memenuhi 

kewajiban keuangannya. Dalam konteks ini, proses pengambilan keputusan kelompok yang melibatkan 

dua anggota yaitu pemutus kredit dari unit risiko dan unit bisnis memegang peranan penting dalam 

menilai kelayakan kredit serta memantau portofolio pinjaman bank. Pemisahan tugas ini mencerminkan 

penerapan prinsip kehati-hatian dalam perbankan (prudential banking principle). Namun, proses 

tersebut kerap menghadapi tantangan, terutama ketika terdapat ketidakseimbangan hubungan dan 

kekuasaan antara kedua individu pengambil keputusan. 

Penelitian ini mengkaji persepsi kekuasaan relatif (Relative Perceived Power) sebagai indikator 

kesetaraan dan kenyamanan dalam menyampaikan pendapat selama diskusi pengambilan keputusan. 

Fokus utama penelitian adalah hubungan antara perbedaan usia dan jenis kelamin dengan persepsi 

kekuasaan relatif dalam tim pengambil keputusan kredit di perbankan Indonesia, dengan memperhatikan 

norma budaya dan sosial yang kuat dalam konteks lokal Indonesia. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa konteks relasional, berupa lamanya dan kualitas interaksi antar 

anggota tim, memiliki pengaruh yang lebih signifikan terhadap persepsi kekuasaan relatif dibandingkan 

perbedaan usia maupun jenis kelamin. Temuan ini menyarankan bahwa manajemen bank perlu 

mempertimbangkan komposisi tim pengambil keputusan yang anggotanya memiliki interaksi 

sebelumnya yang terbatas, guna mencegah dinamika kekuasaan yang tidak proporsional dan potensi bias 

dalam keputusan kredit. Dengan demikian, pemilihan kombinasi anggota tim berdasarkan persepsi 

kekuasaan relatif diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan kolaboratif dalam 

pengelolaan risiko kredit.  

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat dikembangkan pada penelitian 

selanjutnya. Pertama, penelitian hanya menelaah dua variabel utama, yaitu perbedaan usia dan jenis 

kelamin, dengan konteks relasional sebagai variabel moderator. Faktor-faktor lain yang juga berpotensi 

berpengaruh, seperti perbedaan keahlian, pengalaman, dinamika kekuasaan lainnya, serta 

ketidakcocokan interpersonal yang dapat mengganggu proses pengambilan keputusan, belum 

dimasukkan dalam kajian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

ruang lingkup variabel dengan memasukkan faktor-faktor situasional dan demografis yang lebih 
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komprehensif, termasuk aspek latar belakang etnis, status sosial, dan motivasi kerja. Selain itu konteks 

geografis dan budaya yaitu terbatas pada Indonesia, mengindikasikan bahwa hasil penelitian ini mungkin 

berbeda jika dilakukan dalam konteks budaya yang lain. Perbedaan norma sosial dan budaya perlu 

dipertimbangkan dalam generalisasi temuan. 
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